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ABSTRAK 

  

 

Dewi, Erika Rusliana. 2019. Persepsi Guru Biologi SMA Muhammadiyah se-Kota 

Palembang terhadap Content Knowledge (CK) dan Pedagogical Content Knowledge 

(PCK) pada Pembelajaran Biologi. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi, 

Program (SI) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing: (I) Drs. Nizkon, M.Si.  (II) Binar Azwar Anas Harfian, 

S.Pd., M.Pd. 

 

kata kunci: persepsi guru biologi, content knowledge (ck), pedagogical content 

knowledge (pck) 
 

Landasan berpikir seorang guru untuk mengajar tidak cukup hanya memahami konten 

materi, tetapi juga harus tahu tentang bagaimana cara mengajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi guru biologi SMA Muhammadiyah se-kota 

Palembang terhadap Content Knowledge (CK) dan Pedagogical Content Knowledge 

(PCK) pada pembelajaran biologi. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMA 

Muhammadiyah se-Kota Palembang. Sampel dalam penelitian ini adalah: SMA 

Muhammadiyah 2 Palembang, SMA Muhammadiyah 8 Palembang, SMA 

Muhammadiyah 9 Palembang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 25% 

dari total populasi. Subjek penelitian adalah guru biologi. Instrumen yang digunakan 

menggunakan lembar wawancara dan lembar angket. Teknik analisis data yang 

digunakan menggunakan model RASCH dengan bantuan program Winstep versi 

3.73. Berdasarkan hasil analisis perhitungan model RASCH diperoleh bahwa pada 

nilai logit item measure pada variabel Content Knowledge (CK) guru diketahui bahwa 

terdapat empat kategori sangat kurang, sembilan kategori kurang, enam kategori baik, 

dan lima kategori sangat baik. Sedangkan untuk variabel Pedagogical Content 

Knowledge (PCK) guru diketahui bahwa terdapat empat kategori sangat kurang, tiga 

kategori kurang, tujuh kategori baik, dan dua kategori sangat baik. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap variabel Content 

Knowledge (CK) pada pembelajaran biologi termasuk dalam kategori kurang dan 

persepsi guru terhadap variabel Pedagogical Content Knowledge (PCK) pada 

pembelajaran biologi termasuk dalam kategori baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang penting dalam suatu negara. 

Negara yang maju adalah negara yang sistem pendidikannya mampu menghasilkan 

sumber daya manusia yang berpotensi tinggi dalam menghadapi era globalisasi 

dengan berbagai kecanggihan teknologi yang ditawarkan di dunia internasional. 

Pembangunan di bidang pendidikan merupakan upaya untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia. Hal tersebut termuat dalam 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Melalui proses pembelajaran ini lah nantinya akan 

menentukan dari kualitas pendidikan. Proses pembelajaran yang berkualitas akan 

menghasilkan siswa yang berkualitas pula. 

Proses pembelajaran bukan sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa, melainkan 

suatu proses kegiatan, yaitu terjadi interaksi antara guru dengan siswa serta antara 

siswa dengan siswa. Sering dikatakan mengajar adalah mengorganisasikan aktivitas 

siswa dalam arti yang luas. Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi, 

melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar (directing and facilitating 

the learning) agar proses pembelajaran lebih memadai. Dalam proses pembelajaran 

1 
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guru harus memahami hakekat materi pelajaran yang diajarkannya sebagai suatu 

pelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa, dan memahami 

berbagai model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk 

belajar dengan perencanaan pembelajaran yang matang oleh guru. 

Pelaksanakan proses pembelajaran, landasan berpikir seorang guru untuk mengajar 

tidak cukup hanya memahami konten materi (what to teach) saja, tetapi juga tahu 

tentang bagaimana cara mengajar (how to teach). Guru dengan penguasaan konten 

yang kuat memiliki beberapa kelebihan. Pertama, guru lebih peduli terhadap 

kesulitan-kesulitan konseptual yang dihadapi siswa. Kedua, guru mempunyai 

pemahaman yang lebih baik terhadap apa yang paling penting diberikan dalam 

kurikulum. Selanjutnya kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan 

mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan pengembangan siswa untuk 

mangaktualiasasi berbagai potensi yang dimilikinya. 

Content Knowledge (CK) adalah pengetahuan tentang materi pelajaran yang akan 

diajarkan oleh seorang guru, pengetahuan ini dapat berupa pengetahuan tentang fakta-

fakta, konsep, teori dan prosedural dalam bidang tertentu. Pengetahuan konten yang 

kuat dari seorang guru, akan memberikan pengaruh yang positif pada pembuatan 

keputusan yang berhubungan dengan perubahan strategi pembelajaran. Hal ini 

dimaksudkan untuk menciptakan kesempatan belajar yang lebih baik. Seorang guru 

yang memiliki pengetahuan konten yang baik akan mampu mengkonstruk elemen 

materi secara simultan dalam memori kerja, memperhatikan pengetahuan awal siswa 
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dengan cara mengarahkan, materi tidak disampaikan sekaligus atau 

mempertimbangkan pengetahuan prasyarat. 

Seorang guru selain sekedar mengetahui bahan ajar yang akan diberikan, seorang 

guru juga harus memahami dan mampu mengintegrasikan pengetahuan konten ke 

dalam pengetahuan tentang kurikulum, pembelajaran, mengajar dan peserta didik. 

Pengetahuan-pengetahuan tersebut akhirnya dapat menuntun guru untuk merangkai 

situasi proses pembelajaran sesuai kebutuhan individual dan kelompok siswa. 

Pengetahuan seperti ini dinyatakan sebagai pengetahuan konten pedagogi atau 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) (Rahmadhani, dkk. 2016: 18). 

Kelebihan Content Knowledge dan Pedagogical Content Knowledge di dalam suatu 

proses pembelajaran adalah untuk menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan bermakna. Seorang guru harus memahami konsep suatu materi yang akan 

diajarkan pada proses pembelajaran. Apabila seorang guru hanya mempunyai 

Pedagogy Knowledge (menggambarkan pengetahuan secara mendalam terkait dengan 

teori dan praktik belajar mengajar yakni mencakup tujuan, proses, metoda 

pembelajaran penilaian, strategi dan lainnya) dan Technology Knowledge (dasar-dasar 

teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk mensuport pembelajaran) tanpa mempunyai 

pemahaman Content Knowledge dan Pedagogical Content Knowledge yang baik, 

maka proses pembelajaran tidak akan efektif dan tidak memberikan suatu 

pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. 

SMA Muhammadiyah merupakan salah satu dari sekian banyak sekolah swasta yang 

ada di Indonesia. SMA ini berlatar belakang kuat pada konsep Islami. Namun untuk 

materi pelajaran, SMA Muhammadiyah juga mempelajari materi-materi pelajaran 
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pada umumnya yang salah satunya adalah materi biologi. Proses pembelajaran 

Biologi merupakan tolak ukur suatu mutu pendidikan pembelajaran Biologi yang 

sedang berlangsung. Hasil belajar akan menjadi lebih meningkat, jika komponen 

yang mendukung hasil belajar tersebut turut dikembangkan pemanfaatannya secara 

optimal. Oleh sebab itu, usaha peningkatan komponen tersebut harus ditingkatkan 

karena faktor-faktor inilah yang menjadi komponen penting dalam sistem 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil nilai rerata UN tahun 2015, 2016, 2017, dan 2018 diketahui bahwa 

nilai rerata UN SMA Muhammadiyah Palembang lebih kecil dibandingkan dengan 

SMA Negeri yang ada di kota Palembang. Hal ini bisa jadi karena materi yang 

diajarkan oleh guru belum sepenuhnya diserap dengan baik oleh siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru biologi di SMA 

Muhammadiyah Palembang, guru SMA Muhammadiyah 2 Palembang, guru SMA 

muhammadiyah 8 Palembang dan SMA Muhammadiyah 9 Palembang, guru belum 

pernah melakukan praktikum dikarenakan di beberapa sekolah yang menjadi sampel 

tidak mempunyai laboratorium di sekolah, walaupun di sekolah ada laboratorium 

namun tidak digunakan secara maksimal. Guru hanya melaksanakan praktikum di 

kelas, ataupun di lingkungan sekitar sekolah. Berdasarkan hasil wawancara juga 

diketahui bahwa guru sudah mengikuti akan adanya perkembangan ilmu pengetahuan 

dengan cara mencari di internet dan buku terbaru. tetapi untuk pengaplikasian materi 

dalam proses pembelajaran, guru belum sepenuhnya dapat menerapkan sesuai dengan 

kurikulum yang menjadi acuan, sehingga pada saat proses pembelajaran guru 

menyampaikan materi pembelajaran yang kurang bermakna untuk siswa. 
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Pengetahuan konten atau materi yang dimiliki oleh seorang guru sangatlah penting 

untuk meningkatkan hasil belajar dari siswa, hal ini sesuai dengan pendapat Setiawan 

(2018: 13) yang mengatakan bahwa prestasi belajar siswa tidak lepas dari peran guru 

di dalam membelajarkan materi.  

Kemampuan guru dalam mengorganisasikan pembelajaran, penguasaan atas konsep-

konsep yang diajarkan dan keterkaitan materi ajar dengan kehidupan nyata siswa 

adalah sebagian kecil dari hal-hal yang perlu dimiliki guru di dalam 

membelajarkannya. Selain materi yang penting dikuasai oleh seorang guru, guru juga 

perlu menguasai tentang pedagogi (cara mengajar) yang baik di dalam suatu 

pembelajaran sehingga materi yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan 

baik oleh siswa. Materi yang disampaikan dengan cara mengajar yang baik 

diindikasikan dapat meningkatkan hasil belajar dari siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Feladi & Puspitasari (2018: 206) yang mengatakan bahwa Pedagogical 

Content Knowledge (PCK) guru akan berkaitan dengan penerimaan siswa, baik dari 

kemampuan siswa menerima dan mengolah informasi, usaha mental, dan hasil 

belajar. Jadi kualitas pengajaran dan interaksi di dalam kelas terkait dengan 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru, dengan demikian maka sangat 

mungkin bila Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar dan motivasi siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian dengan judul 

“Persepsi Guru Biologi SMA Muhammadiyah se-Kota Palembang terhadap Content 

Knowledge (CK) dan Pedagogical Content Knowledge (PCK) pada Pembelajaran 

Biologi”. Selanjutnya penulisan Content Knowledge (CK) di dalam skripsi ini ditulis 
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dengan singkatan CK, dan penulisan Pedagogical Content Knowledge (PCK) ditulis 

dengan singkatan PCK. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana persepsi guru biologi SMA Muhammadiyah se-kota 

Palembang terhadap CK dan PCK pada pembelajaran biologi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui persepsi guru biologi SMA Muhammadiyah se-kota 

Palembang terhadap CK dan PCK pada pembelajaran biologi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Mampu memberikan informasi tentang pentingnya CK dan PCK pada pembelajaran 

biologi, serta dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Guru 

Memberikan informasi mengenai pentingnya CK dan PCK pada pembelajaran biologi 

di sekolah, sehingga mampu menjadi bahan evaluasi guru dalam memaksimalkan 

penerapan CK dan PCK pada pembelajaran biologi. 
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3. Bagi Pemerintah 

Informasi persepsi guru ini sebagai pertimbangan dalam menyusun program pelatihan 

untuk meningkatkan profesionalisme guru. 

 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah se-kota Palembang. 

b. Subjek penelitian adalah guru biologi. 

c. Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) yang terdiri dari 

komponen Technological Knowledge (TK), Content Knowlegde (CK), 

Pedagogical Knowledge (PK), Pedadogical Content Knowledge (PCK), 

Technological Content Knowlegde (TCK), Technological Pedagogical 

Knowledge (TPK). 

 

2. Batasan Penelitian 

a. Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Palembang, SMA 

Muhammadiyah 8 Palembang dan SMA Muhammadiyau 9 Palembang. 

b. Subjek penelitian adalah guru biologi kelas X, XI, XII sebanyak 6 guru biologi. 

c. Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) yang diamati 

terdiri dari komponen CK dan PCK. 

 

F. Definisi Operasional 



8 
 

1. CK adalah pengetahuan tentang materi pelajaran yang akan diajarkan oleh 

seorang guru, pengetahuan ini dapat berupa pengetahuan tentang fakta-fakta, 

konsep, teori dan prosedural dalam bidang tertentu. CK bagi calon guru adalah 

penting sebagai penguasaan salah satu tuntutan dari standar kompetensi. 

Pengetahuan ini berisi bagaimana calon guru dan guru mampu melakukan 

organisasi konten materi. Indikator dari CK adalah (1) memahami konsep, hukum 

dan teori biologi dan aplikasinya secara fleksibel; (2) mengetahui perkembangan 

ilmu pengetahuan, terutama biologi; (3) berpartisipasi dalam seminar atau 

kegiatan yang terkait dengan bidang ilmu biologi; (4) menggunakan sumber 

terbaru (seperti buku atau jurnal); (5) merancang dan melaksanakan eksperimen 

biologi untuk tujuan pembelajaran atau penelitian. 

2.  PCK dapat diartikan sebagai mengintegrasikan pengetahuan konten ke dalam 

pengetahuan tentang kurikulum, pembelajaran, mengajar dan siswa. Pengetahuan-

pengetahuan tersebut akhirnya dapat menuntun guru untuk merangkai situasi 

pembelajaran sesuai kebutuhan individual dan kelompok siswa. Indikator dari 

PCK adalah (1) memilih pendekatan dan pembelajaran biologi; (2) menyiapkan 

RPP; (3) mampu membuat materi biologis yang sulit sangat mudah bagi siswa; 

(4) mengukur pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. 
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